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ABSTRACT 

 

Fear of Missing Out (FoMO) is a common social phenomenon among university 

students in the digital era, including the members of PERHUMAS Muda 

Yogyakarta. It is characterized by the need to stay connected and the fear of being 

left behind by their peers. This research aims to analyze the driving factors behind 

FoMO behavior in individuals using the Self-Determination Theory (SDT) as a 

motivational framework. The participants in this study are students who are part 

of the PERHUMAS Muda Yogyakarta organization, specifically from the 2023 

cohort. The research adopts a qualitative approach with a phenomenological 

design, and data collection involves primary data through observations and 

interviews, as well as secondary data through documentation. The findings of this 

study reveal that FoMO among the members of PERHUMAS Muda Yogyakarta is 

driven by their desire for achievement, competence development, and 

appreciation. Their aspirations and potentials, supported by the productive 

environment surrounding them, contribute to their motivation to establish new 

social connections, thus resulting in a high level of internet usage.  

 

Keywords: Behavior, Fear of Missing Out, Motivation, Internet, Self-Determinant Theory 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, akses 

internet telah menjadi kebutuhan yang semakin penting bagi masyarakat 

Indonesia. Hal ini dibuktikan dengan hasil data penelitian oleh Asosiasi 

Penyelenggara Jasa Internet (APJII) pada tahun 2022 yang menyatakan 

bahwa penduduk Indonesia yang terkoneksi internet pada 2021-2022 

sebanyak 210.026.769 jiwa dari total populasi 272.682.600 jiwa  (APJII, 

2022 : 10). Internet sebagai sebuah media komunikasi, dapat berfungsi 

sebagai alat menciptakan, menyebarluaskan dan mengirimkan informasi, 

sehingga media internet memegang peranan penting dalam kehidupan 

masyarakat (Alfirahmi, 2019 : 25). 

Menurut (Soetjipto 2005 dalam Umam, 2021 : 55), individu 

memanfaatkan internet untuk memperoleh berbagai informasi yang 

berkaitan dengan pendidikan, bisnis, hobi, pekerjaan, dan transaksi jual beli 

melalui web-browsing yang disediakan internet. Lebih lanjut, berdasarkan 

hasil penelitian yang dilakukan oleh (APJII, 2022 : 22), sumber informasi 

yang biasa digunakan oleh masyarakat Indonesia antara lain: sosial media 

(89,15%), obrolan online (73,86%), belanja online (21,26%), permainan 

online (14,23%), portal berita/infotainment/gossip (11,98%) dan 

sebagainya. 
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Di era ini, internet menawarkan aliran informasi yang konstan seperti 

berita terbaru hingga opini terhangat, sehingga siapa pun dapat mengikuti 

apa pun yang mereka inginkan di internet. Dalam kehidupan internet, 

individu dapat memberikan komentar kepada sesama pengguna ataupun 

dapat membuat keributan dengan pengguna lainnya (McGinnis, 2020 : 32). 

Tidak bisa dipungkiri bahwa kehadiran internet telah mempermudah 

kehidupan masyarakat dan telah menjadi gaya hidup bagi penggunanya, 

baik anak-anak, remaja maupun dewasa. Internet membangkitkan hal-hal 

baru, sehingga penggunanya juga tertarik dengan hal-hal baru pula. Selain 

itu, rasa takut kehilangan informasi terbaru membuat orang betah ketika 

menggunakan internet dalam waktu yang lama (Ayuningtyas & Wiyono, 

2020 : 414). 

Dengan menggunakan internet secara terus menerus dalam jangka 

waktu tertentu, individu dapat mengetahui lebih banyak aktivitas individu 

lainnya. Akibatnya, individu dapat mengalami situasi dunia seakan berputar 

cepat, merasa tersisih dan tertinggal ketika tidak terhubung ke internet, 

sehingga keadaan ini mendorong masyarakat untuk selalu ingin mengetahui 

segala informasi. Ketika individu tidak memiliki kontrol diri yang baik 

dalam situasi ini, hal maka akan menyebabkan penggunaan internet secara 

berlebihan, maka hal ini dapat mengarah pada fenomena baru yang disebut 

FoMO atau Fear of Missing Out (Umam, 2021 : 57). 

FoMO memiliki korelasi positif dengan kelebihan informasi (Hattingh 

et al., 2022 : 4). Fear of Missing Out atau biasa disingkat FoMO merupakan 
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rasa takut tertinggal informasi yang terjadi saat ini, terutama jika 

menyangkut aktivitas yang dialami oleh orang dan kelompok terdekatnya. 

FoMO ditandai dengan keinginan untuk tetap terhubung dengan apa yang 

dilakukan oleh orang lain di internet (Ayuningtyas & Wiyono, 2020 : 414). 

Asal usul FoMO adalah keinginan primitif individu untuk menjadi 

bagian dari suatu kelompok karena adanya motivasi secara emosional dari 

naluri inklusif (McGinnis, 2020 : 26). Motivasi manusia didasari pada 

kebutuhan akan determinasi diri yang dipengaruhi oleh aspek otonomi, 

kompetensi, dan hubungan, sehingga jika salah satu dari aspek tersebut 

tidak terpenuhi, seseorang mungkin beralih ke media sosial (Wery et al, 

2013 dalam Dewi & Sari, 2022 : 258). Determinasi diri dapat 

menggambarkan motivasi seseorang dalam menggunakan internet, seperti 

menggunakannya untuk memperoleh informasi terkini, mempertahankan 

kompetensi dan kemandirian, serta berhubungan dengan orang lain melalui 

pertukaran informasi tentang orang lain (Yu et al., 2020 dalam Dewi & Sari, 

2022 : 258)  

Informasi yang disediakan oleh individu lainnya dapat memunculkan 

rasa ketakutan seseorang yang mengalami FoMO, hal ini dikarenakan 

timbulnya perasaan bahwa pengalaman orang lain lebih menyenangkan dan 

kita tidak memilikinya (Przybylski et al., 2013 : 1841), sehingga dalam hal 

ini islam melarang manusia untuk iri terhadap apa yang telah Allah SWT 

beri kepada makhluk lain, hal ini tertuang dalam Q.S. An-Nisa ayat 32 yang 

berbunyi: 
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Artinya : 

Dan janganlah kamu iri hati terhadap karunia yang telah dilebihkan 

Allah kepada sebagian kamu atas sebagian yang lain. (Karena) bagi laki-laki 

ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi perempuan (pun) ada 

bagian dari apa yang mereka usahakan. Mohonlah kepada Allah sebagian 

dari karunia-Nya. Sungguh Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. 

 

Pesan  penggalan  ayat wala tatamannau ma faddala Allah bihi 

ba’dakum ala Ba’d menurut   (M. Quraish  Shihab, 2009 dalam Muhammad 

Dalip, 2022 : 118), adalah  manusia dilarang memiliki sifat tamak terhadap  

segala  macam  nikmat yang diberikan oleh Tuhan kepada orang lain. 

Nikmat Allah menurut ayat ini dapat berupa kekayaan, pangkat, popularitas, 

golongan, warisan, harta anak yatim, gender, kecerdasan, dan hal-hal lain 

yang berkaitan dengan kelebihan dan rezeki yang Allah berikan kepada 

orang lain. Allah SWT memberi setiap manusia hadiah dan segala sesuatu 

yang terbaik untuk memenuhi fungsi dan misi agar manusia dapat 

menjalankan fungsi dan misinya dalam hidup.  

Pandangan lain diberikan oleh (Rasyīd Ridā dalam Riesti Yuni 

Mentari, 2011 : 49) yang menyatakan, “Ayat ini tidak menghalangi manusia 

mencapai potensi terbaiknya, karena tidak ada salahnya  melihat pencapaian 

orang lain dengan maksud tujuan agar dapat berusaha keras untuk 

menyamainya. Dalam dirinya, seolah-olah ia berkata bahwa fokuslah pada 

apa yang bisa ia capai, dan jangan memberikan perhatian kepada apa yang 
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berada di luar jangkauannya. Karena kesuksesan dicapai melalui kerja keras, 

sehingga jangan mengharapkan apa yang tidak bisa kamu lihat atau tidak 

bisa kamu lakukan”. 

Fakta menunjukkan bahwa 40% pengguna internet di seluruh dunia 

mengalami FoMO, dan fenomena FoMO dialami oleh sebagian besar 

masyarakat (JWT Intelligence, 2012 dalam Carolina & Mahestu, 2020 : 

247), sehingga beberapa tahun belakang perilaku FoMO banyak menarik 

simpati para peneliti untuk meneliti lebih jauh topik FoMO. Penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh oleh (Umam, 2021) dengan judul “Harga Diri 

, Neurotisme & Kecanduan Internet Sebagai Prediktor Fear of Missing Out 

Pada Mahasiswa” menyatakan bahwa semaking besar ketergantungan 

mahasiswa pada internet, maka semakin besar rasa FoMO yang dialami, dan 

sebaliknya, semakin rendah ketergantungan mahasiswa pada internet, 

semakin rendah pula rasa FoMO yang ada. 

Siklus FoMO akan meningkat ketika seseorang menjadi mahasiswa, 

hal ini disebabkan adanya transisi dari remaja masuk ke dewasa awal, 

dimana individu akan belajar hidup mandiri dan menjalani kehidupan sesuai 

apa yang diinginkan. Di ruang kuliah, mahasiswa banyak bertemu dengan 

mahasiswa lainnya yang berasal dari berbagai daerah dengan latar belakang 

pengalaman yang berbeda pula. Latar belakang dan pengalaman yang 

berbeda membuat hidup mereka terasa lebih berwarna daripada hidup 

sendiri (McGinnis, 2020 : 45).  
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Mahasiswa menjadi pengguna internet terbanyak berdasarkan kategori 

pekerjaan yaitu sebesar 99,26% (APJII, 2022 : 14), dan mahasiswa menjadi 

kelompok yang rentan terkena FoMO (McGinnis, 2020 : 46), sehingga 

peneliti melakukan observasi mengenai perilaku FoMO pada sejumlah 

mahasiswa yang tergabung sebagai anggota PERHUMAS Muda Yogyakarta 

angkatan 2023. PERHUMAS Muda Yogyakarta adalah organisasi profesi 

non-profit yang berfokus pada kegiatan Public Relations bagi mahasiswa di 

Yogyakarta.  

Anggota PERHUMAS Muda Yogyakarta angkatan 2023 didominasi 

mahasiswa yang memiliki minat akan dunia kehumasan dan adaptif dengan 

perkembangan teknologi komunikasi dan informasi, sehingga seharusnya 

mereka dapat lebih bijak dalam menggunakan internet dan menyaring 

informasi. Meskipun demikian, hasil yang peneliti dapat ketika melakukan 

pra-research terkait perilaku FoMO pada anggota PERHUMAS Muda 

Yogyakarta menunjukkan perilaku FoMO pada anggota PERHUMAS Muda 

Yogyakarta angkatan 2023 marak terjadi. Selain itu, lingkungan yang 

professional, kompetitif dan berprestasi di organisasi PERHUMAS Muda 

Yogyakarta, dapat memberikan pemahaman lebih mengenai pengaruh 

motivasi perilaku FoMO pada mahasiswa akibat lingkungan sosial yang 

berprestasi. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik meneliti 

motivasi yang mendorong para mahasiswa pengguna internet berperilaku 

FoMO dengan menggunakan studi fenomenologi pada anggota 
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PERHUMAS Muda Yogyakarta angkatan 2023. Oleh karena itu peneliti 

memberikan judul pada penelitian ini “Motivasi Perilaku Fear Of Missing 

Out (FoMO) Pada Mahasiswa Pengguna Internet (Studi Fenomenologi 

Pada Anggota Perhumas Muda Yogyakarta Angkatan 2023)” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah peneliti paparkan, maka 

rumusan masalah yang akan peneliti gunakan ialah “Bagaimana motivasi 

perilaku Fear of Missing Out (FoMO) pada mahasiswa pengguna internet di 

anggota PERHUMAS Muda Yogyakarta Angkatan 2023?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis motivasi perilaku Fear of Missing Out (FoMO) pada 

mahasiswa pengguna internet di anggota PERHUMAS Muda Yogyakarta. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk pengembangan ilmu 

komunikasi, khususnya dalam bidang penelitian motivasi perilaku Fear 

of Missing Out, dan dapat menjadi bahan referensi untuk penelitian 

selanjutnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi mahasiswa, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

gambaran mengenai FoMO pada perilaku mahasiswa. 
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b. Bagi pembaca, penelitian ini dapat memberikan informasi dan 

masukan tentang pengalaman mengenai FoMO pada mahasiswa 

pengguna internet. 

c. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti mengenai permasalahan 

terkait, dapat lebih menyempurnakan penelitian ini.  

 

E. Telaah Pustaka 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa hasil dari 

penelitian sebelumnya yang relevan untuk digunakan sebagai referensi dan 

bahan acuan terkait informasi. Telaah pustaka yang peneliti jabarkan 

bertujuan untuk menunjukkan bahwa topik yang peneliti teliti belum pernah 

diteliti oleh peneliti sebelumnya, dalam konteks yang sama sehingga 

menghindari duplikasi. Adapun beberapa telaah pustaka yang peneliti pakai 

ialah : 

1. Penelitian yang berjudul “Fear of Missing Out (FOMO) dengan 

Kecanduan Media Sosial pada Mahasiswa” bermaksud untuk meneliti 

subjek FoMO dan kecanduan media dengan lokasi penelitian Fakultas 

Psikologi Universitas Kristen Satya Wacana angkatan 2018-2020. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa FoMO dan kecanduan media sosial 

memiliki pergerakan yang searah, maka semakin tinggi kencederungan 

sosial media maka akan semakin FoMO, dan hal ini berlaku sebaliknya 

(Rahardjo & Soetjiningsih, 2022). 

Adapun persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan 

peneliti terletak pada subjek dan objek yang digunakan. Kesamaan 
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subjek yaitu sama-sama meneliti mahasiswa, dan objek yang diteliti 

ialah perilaku FoMO. Perbedaan kedua penelitian ini, penelitian 

terdahulu meneliti objek kecanduan media sosial, sedangkan peneliti 

menggunakan objek motivasi. Selain itu, subjek yang digunakan 

penelitian terdahulu ialah Mahasiswa Psikologi Universitas Kristen 

Satya Wacana angkatan 2018-2020, sedangkan penelitian ini bersumber 

dari anggota PERHUMAS Muda Yogyakarta angkatan 2023 yang 

mengalami FoMO. Perbedaan lainnya terletak pada metode penelitian, 

penelitian terdahulu menggunakan metode kuantitatif, sedangkan 

peneliti mengunakan metode penelitian kualitatif fenomenologi. 

2. Penelitian yang berjudul “Tingkat Kecenderungan FoMO (Fear of 

Missing Out) Pada Generasi Milenial” bermaksud untuk 

mendeskripsikan tingkat kecenderungan FoMO pada mahasiswa 

Universitas Negeri Padang. Penelitian sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa FoMO adalah keadaan di mana seseorang merasa cemas atau 

khawatir, karena tidak mengetahui apa yang dilakukan orang lain di 

jejaring sosial. Kondisi aneh ini memaksa seseorang untuk selalu 

terkoneksi dengan dunia maya, sehingga orang-orang yang mengalami 

FoMO selalu mengecek notifikasi yang masuk di smartphone mereka, 

meski isi notifikasi tersebut tidak terlalu penting. Berdasarkan temuan 

di atas, diketahui bahwa kecenderungan FoMO Mahasiswa UNP 

diketahui berada pada kategori rendah, hal ini menunjukkan bahwa 
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mahasiswa UNP mengetahui cara menggunakan media sosial dengan 

bijak (Maysitoh & Ifdil Ardi, 2020). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan peneliti 

terletak pada objek yang diteliti, yaitu sama-sama meneliti perilaku 

FoMO. Sedangkan perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian ini 

terletak pada objek, subjek, dan penggunaan metode penelitian. 

Penelitian yang peneliti teliti menggunakan subjek mahasiswa dengan 

kriteria tergabung sebagai anggota PERHUMAS Muda Yogyakarta 

angkatan 2023, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan subjek 

generasi milenial dengan fokus pada mahasiswa Universitas Negeri 

Padang. Adapun objek yang peneliti pakai untuk meneliti FoMO ialah 

dari sisi motivasi perilaku, sedangkan penelitian terdahulu 

menggunakan sosial media sebagai indikator besaran FoMO pada 

seseorang. Adapun metode penelitian yang peneliti pakai ialah kualitatif 

fenomenologi, sedangkan penelitian terdahulu menggunakan metode 

kuantitatif. 

3. Penelitian yang berjudul “Pengaruh Konsep Diri dan Regulasi diri 

Terhadap Fear of Missing Out (FoMO) Pada Mahasiswa Pengguna 

Instagram” menyatakan bahwa konsep diri dan regulasi diri 

berpengaruh terhadap FoMO. Penelitian sebelumnya menyimpulan 

bahwa, semakin lemah konsep diri dan regulasi diri mahasiswa yang 

menggunakan Instagram, maka kemungkinan FoMO akan semakin 

tinggi. Namun, individu yang mengalami FoMO tidak hanya karena 
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mengenai regulasi diri dan konsep diri, sehingga dua faktor tersebut 

bukan satu-satunya yang mempengaruhi FoMO (Lailatuz Zahroh, 

2022). 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan penulis 

terletak pada objek dan subjek yang diteliti, kedua penelitian ini sama-

sama menggunakan objek perilaku FoMO dengan subjek penelitian 

yaitu mahasiswa. Perbedaan yang membedakan penelitian terdahulu 

dengan penelitian sebelumnya terletak pada objek penelitian, dimana 

penelitian terdahulu menggunakan konsep diri dan regulasi diri, 

sedangkan penelitian ini menggunakan objek motivasi untuk meneliti 

perilaku FoMO. Selain itu, kedua penelitian ini memiliki perbedaan 

pada metode penelitian, adapun penelitian terdahulu menggunakan 

metode kuantitatif, sedangkan penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif fenomenologi. 

 

F. Landasan Teori 

1. Motivasi 

a. Konsep Motivasi 

Motivasi adalah gejala psikologis berupa dorongan yang timbul 

dalam diri seseorang untuk secara sadar melakukan suatu tindakan 

untuk tujuan tertentu. Motivasi juga dapat merupakan suatu usaha 

yang dapat menyebabkan seseorang atau sekelompok orang tertentu 

tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang 
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Needs, desires, 

or expetation  
Behavior 

Goals Feedback 

diinginkan, atau merasa puas dengan perbuatan tersebut (Prihartanta, 

2015 : 3) 

Menurut (Don Hellriegel and John W. Slocum, 1979 dalam 

Hamzah, 2016 : 5) Kebutuhan yang harus dipenuhi oleh setiap orang 

membuat mereka berusaha keras untuk mencapai tujuan tersebut. 

Motivasi yang menyimpang dari kebutuhan (need), ini dapat 

menggambarkan perilaku seseorang secara umum. Namun, untuk 

mendapatkan apa yang diinginkannya, ia membutuhkan interaksi 

sebagai langkah untuk mewujudkan kebutuhannya. Proses interaksi ini 

disebut motivasi dasar (basic motivations).  

 

Gambar 1. Proses Motivasi Dasar Don Hellriegel and John W.Slocum  
 

 

 

 

 

Sumber : (Hamzah, 2016)  

 

Model di atas merupakan rangkaian interaksi yang harus dilalui 

seseorang sesuai dengan kebutuhannya.  Yang paling mendasar adalah 

adanya kebutuhan atau harapan yang ingin dicapai. Berawal dari 

kebutuhan ini, maka akan memotivasi seseorang untuk berperilaku. 

Perilaku yang tepat mengarah pada pencapaian tujuan, dan mencapai 

tujuan yang dicapai, seseorang membutuhkan umpan balik baik dari 
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orang maupun dirinya sendiri tentang kebutuhan yang diinginkannya 

(Hamzah, 2016 : 6) 

Dilihat dari sumber asalnya, motivasi terbagi menjadi dua jenis, 

yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Wina Sanjaya, 2008 

dalam Ridho, 2020 : 4) 

1) Motivasi intrinsik timbul dari rangsangan internal, atau 

tidak memerlukan rangsangan dari luar karena  

rangsangan tersebut berasal dari dalam individu, karena 

sesuai kebutuhannya. Misalnya seseorang ingin belajar 

sejarah untuk memperoleh ilmu yang sesuai dengan minat 

dan urgensi dari ilmu itu, maka faktor itu berasal dari 

dalam dirinya  

2) Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang berasal dari 

rangsangan di luar individu, misalnya seseorang mengikuti 

kompetisi karena ingin menjadi nomor satu. Jadi 

keinginan untuk menjadi yang pertama merupakan faktor 

yang berasal dari luar diri individu  

 
b. Teori Motivasi 

Salah satu teori yang berhubungan dengan teori motivasi adalah 

Self-Determination Theory (SDT), yang dikemukakan oleh Edward L. 

Deci dan Richard M.Ryan. Menurut Ryan & Deci (2017), teori 

determinasi diri atau teori penentuan nasib sendiri adalah teori 

motivasi manusia yang berkaitan dengan perkembangan kepribadian 
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dalam konteks sosial. Teori ini menekankan ketekunan dan tekad 

individu untuk mencapai tujuan yang diinginkan (Juariyah & Adi, 

2017 : 145). 

Self-Determination Theory (SDT) adalah teori yang 

menekankan pentingnya kebebasan individu untuk bertindak sesuai 

dengan pilihannya, serta adanya motivasi internal individu. Jadi, 

ketika individu termotivasi secara ekstrinsik dan mengharapkan 

imbalan ekstrinsik, hasil yang dicapai adalah negatif (Vandenbos, 

2008 dalam Aisafitri & Yusriyah, 2021 : 91).  

Self-Determination Theory berasumsi bahwa motivasi memiliki 

rentang yang kontinum, artinya orang tersebut awalnya termotivasi 

secara eksternal, sampai mereka dapat melakukannya sendiri 

(Cahyorinartri, 2019 : 31). Teori penentuan nasib sendiri ini berfokus 

pada sifat motivasi, yaitu mengapa seseorang harus berperilaku, 

dengan asumsi yang mendasarinya adalah bahwa manusia adalah 

organisme yang aktif dan berorientasi pada pertumbuhan, dengan 

kecenderungan alami untuk menggabungkan elemen psikis mereka 

dengan perasaan batin, dan menggabungkan diri mereka pada 

keseluruan struktur sosial yang lebih besar (Aisafitri & Yusriyah, 

2021 : 92). 

Dalam Self Determiantion Theory, Deci and Ryan menyatakan  

motivasi dibedakan dalam dua sifat (Rahman et al., 2020 : 97), yaitu:   
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1) Autonomous Motivation  

Motivasi otonom terdiri dari bentuk motivasi intrinsik 

dan ekstrinsik, yaitu ketika orang memotivasi diri sendiri, dan 

secara otonom, mereka mengalami kemauan, atau dukungan 

diri atas tindakan mereka (Rahman et al., 2020 : 97). 

Motivasi ekstrinsik yang otonomi dapat berubah menjadi 

motivasi intrinsik yang di tentukan sendiri, diterima sendiri, 

direfleksikan sendiri sampai nyaman dan relevan dengan 

dirinya sendiri. Motivasi ekstrinsik ini mengarah pada 

pemunculan suatu perilaku (Aisafitri & Yusriyah, 2021 : 92). 

2) Controlled Motivation 

Motivasi yang dikendalikan terdiri dari regulasi 

eksternal dan introjeksi, dimana ketika perilaku seseorang 

dikendalikan, mereka mengalami tekanan untuk berpikir, 

merasakan, atau berperilaku dengan cara tertentu (Rahman et 

al., 2020 : 97). Motivasi ekstrinsik yang terkendali 

bergantung pada penghargaan atau sanksi, dan keyakinan 

pribadi tentang apa yang diharapkan dari diri sendiri, 

menghasilkan perilaku sebagai respon terhadap tekanan 

karena perilaku itu dikendalikan dari luar individu (Aisafitri 

& Yusriyah, 2021 : 97) 

Edward Deci and Ryan Richard memperkenalkan teori 

determinasi diri atau penentuan nasib sendiri pada tahun 1985, yang 
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aspek fundamentalnya adalah tiga kebutuhan dasar psikologi manusia, 

yaitu autonomy, relatedness, and competence (Aisafitri & Yusriyah, 

2021 : 91). 

1) Autonomy adalah kebebasan yang dimiliki individu untuk 

melakukan sesuatu berdasarkan pilihannya sendiri, berkaitan 

dengan hal-hal yang dirasakannya, dan yang bersumber pada 

dirinya  

2) Competence adalah kemampuan individu untuk menunjukkan 

apa yang dapat mereka lakukan dan dapat mereka berikan 

untuk lingkungan  

3) Relatedness adalah hubungan sosial atau relasi sosial individu 

yang berinteraksi dengan individu lain dalam suatu 

komunitas, dan memiliki rasa saling ketergantung satu sama 

lain  

Dengan kata lain, teori ini mengukur kemampuan untuk 

mengidentifikasi dan mencapai tujuan berdasarkan pengetahuan dan 

evaluasi diri individu, dan determinasi diri berfokus pada 

pengendalian diri. Determinasi diri menyangkut pengembangan diri, 

sehingga membawa tujuan hidup seseorang bermakna, dan dalam 

interaksi dengan lingkungan, individu menerima masukan dari orang 

lain sehingga selalu termotivasi tinggi untuk mencapai tujuannya 

(Yuris et al., 2020 : 139) 
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2.  Internet Sebagai Media Baru 

Istilah “media baru” umumnya mengacu pada media digital yang 

bersifat interaktif, melibatkan komunikasi dua arah, dan melibatkan 

beberapa bentuk pengolahan data (Nugroho, 2020 : 30). Media baru 

berarti pengumpulan teknologi komunikasi digital yang berhubungan 

dengan internet. Media baru dapat menyalurkan informasi (perantara) 

dari sumber informasi kepada penerima informasi (Situmeang, 2020 : 

76).  

Bentuk media baru sangat beragam dan terus berkembang 

mengikuti  perkembangan teknologi informasi dan komunikasi. Bentuk 

asli media baru adalah teknologi digital interaktif yang memungkinkan 

terjadinya komunikasi dua arah, sehingga memungkinkan pengguna 

berkomunikasi satu sama lain melalui web. Kemajuan komunikasi 

dengan komputer terus berkembang dengan ditemukannya internet 

(Nugroho, 2020 : 35).  

Salah satu teknologi yang berkembang pesat saat ini adalah 

internet. Disegala aspek kehidupan, internet akan sulit untuk dipisahkan. 

Dengan menjamurnya penyedia layanan yang menjual kuota dengan 

harga murah dan Wi-Fi gratis di tempat umum, menjadikan internet dekat 

dengan kehidupan masyarakat (Ni’mah et al., 2019 : 327) 

Internet adalah layanan jaringan dari komputer, bersifat 

internasional, terhubung ke internet melalui perangkat jaringan. Internet 

tidak hanya memperluas cakrawala pengguna, tetapi juga merupakan 
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sumber daya atau sarana hiburan yang berguna bagi pengguna, seperti 

untuk mendengarkan lagu online, menonton video, mengobrol dengan 

teman baru, atau bahkan bermain games online (Ni’mah et al., 2019 : 

329). 

Keberadaan internet sebagai media baru dianggap sebagai ide yang 

revolusioner, dimana internet dapat menyebarkan informasi lebih jauh 

dan tidak mengenal batas waktu, berita dapat diunduh setiap waktu, serta 

mudah untuk diakses (Pamuji, 2019 : 115). Kemudahan akses informasi 

menyebabkan terbentuknya jaringan masyarakat informasi, dimana 

biasanya semua fungsi individu, komunitas dan organisasi saling 

berinteraksi, dan interaksi ini tersambung dengan jejaring internet satu 

sama lain (S. Arifianto, 2018 : 3). 

Menurut (Situmeang, 2020 : 76), yang dikatakan sebagai media 

baru ialah yang memiliki unsur 4C yaitu:  

a. Computing and Information Technology 

Agar setiap medium (media massa) disebut sebagai media 

baru, setidaknya harus mengandung unsur informasi, 

komunikasi dan teknologi di dalam tubuhnya, tidak hanya salah 

satunya saja  

b. Communication Network 

Media baru harus mampu membentuk jaringan 

komunikasi antar penggunanya untuk memungkinkan terjadinya 

komunikasi dua arah  
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c. Digitized Media and Content 

Dengan adanya media baru, saat ini penting bahwa media 

massa memiliki sebuah media dan konten yang bersifat digital  

d. Convergence 

Media baru harus berintegrasi dengan media media lain 

(baik tradisional maupun modern), karena esensi konvergensi 

adalah integrasi antara satu media dengan media lainnya 

(Situmeang, 2020 : 76). Fitur utama media baru adalah 

interaktivitas. Interaktivitas adalah istilah sehari-hari di mana 

pengguna media baru terhubung ke dua atau lebih pengguna lain  

pada saat yang sama untuk menghasilkan, berbagi, dan 

menerima pesan secara bersamaan melalui teknologi informasi 

(Nugroho, 2020 : 36). Media baru dirancang secara dinamis 

untuk berkomunikasi secara efektif dan memberikan kebebasan 

kepada pengguna untuk memilih platform media berbeda, sesuai 

dengan kebutuhan dan keinginan mereka (Nugroho, 2020 : 69). 

Lebih lanjut (S. Arifianto, 2018 : 55) menjabarkan ciri khas 

Internet sebagai media digital yang tidak dimiliki media lainnya yaitu: 

a. Semua data dan konten digitalkan dan bukan fisik sepertimedia 

massa. Konten digital adalah data komputer atau elektronik yang 

berupa angka yang dapat diterjemahkan oleh komputer atau 

perangkat keras yang dapat memodifikasi data tersebut, 

sehingga dapat dipahami oleh pengguna  
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b. Interaktivitas, yang memungkinkan setiap orang termasuk 

pembaca untuk berpartisipasi langsung dalam proses 

pembahasan suatu pesan.  

c. Hipertekstual, yang memungkinkan pengguna mengakses 

konten lain dengan cepat. Hiperteks memudahkan pengguna 

untuk berpindah, mencari konten, dan lainnya  

d. Virtual, artinya semua objek yang diklik akan terlihat. Hal ini 

dikarenakan terdapat objek fisik di internet seperti media, 

majalah, surat kabar, dan lain-lain. 

e. Simulasi, merupakan representasi dari suatu kejadian yang dapat 

meningkatkan pemahaman tentangnya tanpa tanpa harus 

mengalami kejadian tersebut secara langsung. Kehadiran 

virtualisasi dapat merepresentasikan simulasi suatu peristiwa 

tertentu, seperti konten infografis, video hasil rekonstruksi yang 

dibuat dengan teknologi CGI, dan sebagainya. 

f. Terhubung, baik konten maupun pengguna internet dapat 

terhubung ke media internet lainnya. Misalnya, akun email yang 

ditautkanke konten media lain, atau media sosial yang 

digunakan untuk berlangganan media online, dan lainnya. 

g. Individualitas, artinya hampir setiap orang bertindak atas 

kehendak bebasnya sendiri. Di internet tidak ada yang memaksa 

anda untuk berlangganan dan tidak ada yang memaksa anda 

untuk tidak berkomentar. Selain itu, individualitas 
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mencerminkan kecenderungan pengguna internet untuk 

menunjukkan identitasnya kepada dunia seolah-olah mereka 

adalah seorang selebriti. 

h. Setiap orang yang berpartisipasi di internet menikmati 

kebebasan berekspresi, bahkan dengan keterbatasan. Misalnya, 

di kolom komentar anda bisa tidak setuju atau setuju dengan isi 

pesan, meneruskannya, dll. Akan tetapi, jika konten komentar 

sudah mengarah pada isu kontroversial, menyerang karakter 

orang lain, dan lainnya, hal ini dapat menyebabkan sanski 

tertentu bagi penggunanya, sehingga etika media harus tetap 

diperhatikan. 

i. Kecepatan, dimana kecepatan bisa meliputi pengaksesan dan 

update berita yang bisa muncul hamper setiap detik, lebih cepat 

dari media massa yang paling cepat sehari sekali. 

j. Diversifikasi konten, internet menawarkan berbagai macam 

konten. Tidak hanya dalam bentuk pesan teks, tetapi juga dalam 

bentuk lapotan video, berita, gambar, infografis, dan siaran 

langsung, dan dapat diakses langsung tanpa harus beralih dari 

satu situs web ke situs web lainnya.  

k. Akses yang luas, internet memungkinkan banyak orang di 

seluruh dunia dan hampir semua umur untuk menggunakannya, 

sehingga penyebaran informasi sangat besar. 
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l. Gratis, internet umumnya tidak berbayar, kecuali anda 

berlangganan, sehingga semua orang bisa membaca berita 

dengan gratis. 

m. Memiliki kemampuan transmisi bahsa yang sangat cepat karena 

dapat menerjemahkan berbagai Bahasa ke dalam Bahasa 

Indonesia dengan lebih mudah dan cepat, berkat kemudahan dan 

kemajuan Bahasa pemrograman dalam teknologi web.  

 

3. Fear of Missing Out (FoMO) 

a. Definisi Fear of Missing Out (FoMO) 

Fear of Missing Out atau FoMO didefinisikan sebagai 

ketakutan yang tidak diinginkan yang muncul ketika persepsi 

pengalaman orang lain lebih memuaskan daripada pengalaman 

sendiri. Hal ini biasanya disebabkan oleh penggunaan media sosial, 

yang menyebabkan tekanan sosial berupa perasaan tertinggal 

setelah suatu peristiwa atau kehilangan pengalaman positif atau 

kenangan (McGinnis, 2020 : 18). 

Individu yang mengalami FoMO selalu merasakan 

kegembiraan dan menciptakan kecanduan untuk mengakses 

internet. Di sisi lain, ketika individu FoMO tidak memiliki akses 

bebas ke internet, maka hal itu akan menimbulkan perasaan cemas, 

takut, dan tertekan. Dalam situasi ini, ia merasa kehilangan banyak 

informasi dan tidak up to date. Hal ini disebabkan oleh keinginan 
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kuat individu untuk tetap terhubung dengan lingkungan sosialnya 

(Ayuningtyas & Wiyono, 2020 : 414). FoMO tidak termotivasi  

oleh apa yang didapatnya, tetapi oleh apa yang mungkin hilang 

atau terlewatkan dari lingkungan sekitarnya (Carolina & Mahestu, 

2020 : 70). 

Inti dari FoMO adalah mimpi yang berakar pada pencarian 

terhadap yang lebih besar, lebih baik, dan lebih cerah dari 

lingkungan saat ini (McGinnis, 2020 : 18). FoMO terikat erat 

dengan emosi dan perasaan yang dibentuk oleh lingkungan. 

Semakin banyak orang membicarakan peristiwa tersebut, maka 

banyak pendengar yang ingin mengikuti dan berpartisipasi dalam 

acara tersebut. Rasa penghargaan (karena kebutuhan psikologis) 

itulah yang membuat seseorang bersedia  mengikuti perkembangan 

peristiwa tersebut secara daring. Seperti disebutkan di atas, evolusi 

media sosial memperkuat FoMO untuk terus berkembang. 

Ditambah dengan smartphone yang bisa dibawa kemana saja, 

FoMO juga akan terus dibawa kemanapun oleh pengguna internet 

(Carolina & Mahestu, 2020 : 71). 

 

b. Karakteristik Fear of Missing Out (FoMO) 

Penelitian yang dilakukan oleh (Przybylski `et al., 2013 dalam 

Taswiyah, 2022 : 110) menyatakan bahwa terdapat empat 

karakteristik individu yang terkena FoMO, yaitu: 
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1) Selalu mengecek media sosial 

Seseorang yang FoMO cenderung memiliki rutinitas 

untuk melirik  media sosial orang lain. Selalu up to date 

dengan apa yang ramai dibahas, apa yang sedang 

dilakukan dan apa yang diposting pengguna lain di media 

sosial.  

2) Memforsir diri selalu berpartisipasi 

Memaksakan diri untuk mengikuti semua kegiatan 

untuk meningkatkan harga dirinya lewat bermacam 

postingan. Mereka yang mengalami FoMO melakukannya 

untuk mendapatkan pujian dan eksistensi diri dari individu 

lainnya. Terdapat kebutuhan untuk mengunggah seluruh 

aktivitas yang dikerjakan untuk dimasukkan kedalam 

media sosial seperti  Facebook, Twitter, WhatsApp 

ataupun Instagram. 

3) Membuat "panggung pertunjukan" sendiri.  

Panggung bisa di depan (online) atau di belakang 

panggung (offline) untuk menampilkan diri dalam 

kehidupan sehari-hari. Individu yang mengalami FoMO 

percaya bahwa media sosial adalah sebuah panggung, 

dimana penampilan menciptakan kesan yang berkesan dan 

unik dibandingkan dengan pengguna lainnya.  
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4) Merasakan diri yang berkekurangan serta menginginkan 

yang lebih.  

Orang yang mengalami FOMO seringkali tidak 

senang dengan situasi atau pencapaiannya saat ini.  

Perasaan kekurangan ini dapat muncul di berbagai bidang 

kehidupan, baik itu akademik, sosial, profesional, atau 

bidang lainnya. Mereka merasa bahwa apa yang mereka 

miliki atau apa yang mereka capai saat ini tidak memadai 

atau tidak mencukupi.  

 

c. Faktor Fear of Missing Out (FoM0) 

Menurut (McGinnis, 2020 : 31) ada tiga faktor yang 

mempengaruhi FoMO yaitu: 

1) Akses Informasi yang Tanpa Henti 

Komunikasi digital dan seluler telah membawa 

perubahan-perubahan besar terhadap cara kita menerima, 

memproses, dan menyebarkan informasi. Akses informasi 

telah di demokratisasi sehingga informasi mengalir dari 

bawah ke atas. Volume data yang begitu besar, meskipun 

menarik sering kali melelahkan dan mustahil untuk 

dihindari. Selain itu, konsumsi media digital juga dapat 

membuat kecanduan penggunanya. Hidup tanpa internet 

terasa mustahil (McGinnis, 2020 : 31). Survei diadakan 

(Asurion, 2018 dalam McGinnis, 2020 : 33) menemukan 
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bahwa kebanyakan orang Amerika percaya bahwa mereka 

hanya bisa bertahan satu hari tanpa ponsel. Sebagai 

perbandingan, para responden dalam survei yang sama 

mengatakan mereka juga hanya bisa bertahan satu hari 

tanpa air dan makanan. 

2) Interkonektivitas Ekstrem 

Interkonektivitas ekstrem terhadap arus informasi 

menyebabkan kebiasaan berbagi yang berlebihan 

(oversharing). Faktanya, media sosial memiliki daya tarik 

yang besar, siapapun bisa menjadi tokoh utama dalam 

kehidupan digitalnya. Tidak butuh waktu lama bagi media 

sosial untuk tumbuh dan berkembang menjadi dunia 

sendiri, tempat penggunanya dapat mengunggah gambar, 

video, opini, atau apapun yang bisa mendatangkan “like” 

(McGinnis, 2020 : 33) 

3) Reference Anxiety 

Setiap orang selalu membandingkan dirinya dengan 

teman dan tetangganya. Namun secara naluriah manusia 

memiliki sifat kompetitif dan juga rentan merasa minder. 

Dengan adanya media sosial, sangat mudah bagi kita 

untuk membandingkan diri kita dengan orang lain. 

Reference anxiety atau kecemasan yang disebabkan oleh 

pengaruh orang lain. Ketimpangan informasi 
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menyebabkan kita tidak tahu apa yang terjadi di balik 

sebuah foto yang sempurna (McGinnis, 2020 : 35) 

 

G. Kerangka Pemikiran 

 

Kerana Pemikiran 
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Maraknya perilaku Fear of Missing Out (FoMo) pengguna internet di 

kalangan mahasiswa yang tergabung dalam anggota PERHUMAS 

Muda Yogyakarta angkatan 2023 

Mengetahui motivasi perilaku Fear of Missing Out (FoMO) pada 

mahasiswa pengguna internet di PERHUMAS Muda Yogyakarta 

angkatan 2023 

Penelitian Fenomenologi  

 

Fear of Missing Out (FoMO) 

- Selalu mengecek sosial media 

-   Memforsir diri selalu berpartisipasi 

- Membuat panggung pertunjukan  

     sendiri 

- Merasakan diri yang berkekurangan 

serta menginginkan yang lebih 

(Taswiyah, 2022) 

 

Motivasi Self Determination Theory 

- Autonomy 

- Competence 

- Relatedness  

(Aisafitri & Yusriyah, 2021) 

Gambar 2. Kerangka Pemikiran 
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H. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian fenomenologi 

kualitatif. Penelitian fenomenologi adalah penelitian yang didasarkan 

pada fenomena (noumena) yang diuraikan secara rinci menurut makna 

yang dikandungnya. Pendekatan penelitian ini dikembangkan dari 

filsafat fenomenologi (phenomenological philosophy). Tujuan 

penelitian fenomenologi adalah untuk memahami makna dan 

tanggapan atas keberadaan individu dalam masyarakat, serta 

pengalaman-pengalaman yang dipahami individu dalam interaksi 

dengan lainnya (Harahap, 2020 : 43). 

Para ahli fenomenologi mempercayai bahwa dalam kehidupan 

manusia terdapat banyak cara untuk menafsirkan pengalaman 

manusia, salah satunya melalui interaksi seseorang dengan orang lain, 

dan darisitu akan memunculkan makna terhadap pengalaman realitas 

(Harahap, 2020 : 136), sehingga penelitian fenomenologi dapat 

meneliti lebih dalam mengenai motivasi yang mendorong para 

pengguna internet untuk berperilaku FoMO.  

 

2. Subjek dan Objek Penelitian 

a. Subjek Penelitian 

Subjek atau informan adalah pihak yang memberikan 

informasi selengkap, sedalam, dan sedetail mungkin tentang 

berbagai informasi yang ingin peneliti gali. Subjek penelitian 
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berupa individu, institusi, ataupun masyarakat. Dan subjek 

penelitiannya relatif kecil. Namun fokus dan variabel yang diteliti 

cukup luas (Harahap, 2020 : 45). 

Penentuan subjek atau informan menggunakan teknik 

purposive sampling, sehingga yang dipilih sebagai informan 

berdasarkan beberapa pertimbangan tertentu, dan penelitian harus 

dapat menjelaskan kenapa orang-orang tertentu yang dijadikan 

sampel (Amir Hamzah, 2020 : 20) 

Pada penelitian ini, subjek atau informan yang diteliti ialah 

AM dari Ilmu Komunikasi Universitas Pembangunan Nasional 

Veteran Yogyakarta, MC dari Ilmu Komunikasi Universitas Atma 

Jaya Yogyakarta, IGT dari Ilmu Komunikasi Universitas Ahmad 

Dahlan Yogyakarta dan FA dari Hubungan Internasional 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

Peneliti memilih subjek tersebut karena ketika pra-research 

yang bersangkutan menyatakan pernah mengalami perilaku FoMO, 

dan setiap subjek memiliki latar belakang universitas yang berbeda 

serta aktif menggunakan internet dikesehariannya.  

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah yang diteliti dalam sebuah 

penelitian, objek penelitian merupakan sifat dari seseorang atau 

kegiatan yang mempunyai variabel tertentu yang ditetapkan untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulan. Dalam penelitian kualitatif, objek 
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penelitian lebih sedikit dibandingkan penelitian kuantitatif karena 

lebih menekankan pada kedalaman data, bukan kuantitas data 

(Harahap, 2020 : 125). Objek penelitian pada penelitian ini adalah 

Motivasi dan Perilaku FoMO yang dilakukan oleh para subjek dari 

PERHUMAS Muda Yogyakarta angkatan 2023. 

 
3. Metode Pengumpulan Data 

Mengenai metode pengumpulan data, ada dua jenis data yang 

dikumpulkan dalam penelitian ini, yaitu data primer dan data 

sekunder. Data primer penelitian diperoleh langsung dari sumbernya 

melalui pengukuran, angket, observasi, wawancara dan perhitungan 

lainnya. Sedangkan data sekunder adalah informasi yang diperoleh 

secara tidak langsung dari orang lain seperti pihak yang berwenang, 

dapat berupa laporan, profil, panduan, atau pustaka (Hardani et al., 

2022 : 247) 

Data primer yang peneliti gunakan berasal dari mahasiswa yang 

mengalami FoMO dan tergabung sebagai anggota PERHUMAS Muda 

Yogyakarta angkatan 2023, yang diperoleh melalui wawancara terkait 

motivasi perilaku FoMO yang terjadi pada mereka akibat penggunaan 

internet. Data sekunder yang peneliti gunakan berasal dari studi 

berbagai literatur seperti jurnal, buku-buku, internet searching, dan 

dokumentasi sebagai pendukung data yang telah dihasilkan dari data 

primer.  
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Pada metode pengumpulan data, peneliti menggunakan beberapa 

metode yang digunakan untuk mengumpulkan data. Adapun metode 

yang digunakan yakni: 

a. Wawancara 

Wawancara adalah proses komunikasi atau interaktif 

yang mengumpulkan informasi melalui tanya jawab antara 

peneliti dengan informan atau subjek penelitian. Tujuan dari 

wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang 

mendalam tentang tema yang diangkat (Amir Hamzah, 2020 : 

87). Menurut (Farid, 2018 : 46), kegiatan pengumpulan data 

utama penelitian fenomenologi adalah wawancara mendalam 

atau wawancara kualitatif. Dengan metode ini, hakikat dari 

fenomena yang diamati dapat diceritakan dari sudut pandang 

orang pertama (yang mengalaminya secara langsung). 

Dalam penelitian fenomenologi biasanya bersifat 

informal, interaktif, dan dilakukan melalui tanya jawab 

terbuka. Saat wawancara, yang terpenting adalah menggali 

data lebih dalam (Farid, 2018 : 47). Adapun kriteria informan 

yang diwawancarai adalah mahasiswa yang mengalami 

FoMO, aktif menggunakan internet, memiliki latar belakang 

universitas yang berbeda, dan tergabung sebagai anggota 

PERHUMAS Muda Yogyakarta angkatan 2023. 
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b. Observasi 

Observasi adalah kegiatan yang menggunakan panca 

indera penglihatan, penciuman, atau pendengaran untuk 

memperoleh informasi yang diperlukan dan menjawab 

masalah penelitian. Observasi dilakukan untuk melihat 

gambaran yang sebenarnya tentang peristiwa atau kejadian, 

sehingga dapat menjawab pertanyaan penelitian (Amir 

Hamzah, 2020 : 89). Peneliti mengobservasi anggota 

PERHUMAS Muda Yogyakarta angkatan 2023 dengan 

subjek yang diteliti para anggota yang pernah mengalami 

FoMO. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata “document”, yang berarti 

sesuatu yang tertulis. Salah satu metode dokumentasi adalah 

pengumpulan informasi dengan merekam data-data yang ada. 

Data yang diambil menggunakan teknik dokumentasi 

biasanya merupakan data sekunder (Hardani dkk, 2022 : 

150). Dokumentasi yang peneliti gunakan ialah foto kegiatan 

selama proses penelitian berlangsung, seperti wawancara dan 

observasi. 

 

4. Metode Analisis Data 

Menurut (Miles dan Huberman, 1984 dalam Amir Hamzah, 2020 

: 93), aktivitas dalam analisis harus dilakukan secara interaktif dan 
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berlangsung secara terus menerus sampai data yang diperoleh jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification. 

a. Reduksi Data 

Data yang diperoleh di lapangan dicatat secara teliti dan 

rinci. Untuk menghindari penumpukan data maka dilakukan 

reduksi data yaitu dengan merangkum, memilih hal pokok, 

memfokuskuskan pada hal penting, mencari tema dan 

polanya, membuang hal yang tidak perlu hingga memberikan 

gambaran yang lebih jelas (Amir Hamzah, 2020 : 93). 

b. Penyajian Data 

Penyajian data bertujuan untuk memudahkan 

pengorganisasian dan penyusunan pola dalam hubungan. 

Data yang telah direduksi dapat disajikan dalam bentuk 

uraian teks naratif, bagan, hubungan antar kategori, 

flowchart, grafik atau matrik (Amir Hamzah, 2020 : 93).  

c. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi  

Verifikasi adalah tingkat pencapaian kebenaran 

(approximate of truth) dari kesimpulan atau konklusi 

(propositions atau inferences). Penarikan kesimpulan 

dilakukan untuk mengetahui bagaimana hasil yang 

didapatkan dari sebuah penelitian berdasarkan data yang telah 

diperoleh (Amir Hamzah, 2020 : 94) 
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5. Keabsahan data 

Pada keabsahan data, kredibilitas data diuji menggunakan 

triangulasi. Triangulasi didefinisikan sebagai teknik pengumpulan 

data dengan menggabungkan sumber data yang telah ada (Hardani et 

al., 2022 : 154).  

Tujuan triangulasi bukan untuk menemukan kebenaran tentang 

suatu fenomena, melainkan meningkatkan pemahaman peneliti 

tentang apa yang telah ditemukan. (Hardani et al., 2022 : 156). Untuk 

menguji keakuratan data, peneliti menggunakan triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data dari 

berbagai sumber yang berbeda (Hardani et al., 2022 : 155). 

Pada penelitian ini selain peneliti mewawancarai para anggota 

PERHUMAS Muda Yogyakarta yang mengalami FoMO, peneliti juga 

mewawancarai ibu Yuni Retnowati, M.Si., selaku akademisi  yang 

memiliki concern di bidang Psikologi Komunikasi untuk 

memverifikasi hasil temuan peneliti. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti jabarkan, maka dapat 

dapat disimpulkan bahwa motivasi perilaku Fear of Missing Out (FoMO) 

pada mahasiswa pengguna internet di PERHUMAS Muda Yogyakarta 

disebabkan oleh kebutuhan untuk mendapatkan prestasi, kompetensi, dan 

juga apresiasi. Hal ini karena para anggota PERHUMAS Muda Yogyakarta 

memiliki lingkungan sosial yang professional, sehingga mereka terdorong 

untuk mengikuti apa yang lingkungan sekitarnya dapatkan. 

Secara keseluruhan, kebutuhan akan autonomy, competence, and 

relatedness saling mempengaruhi satu dengan lainnya. Autonomy pada 

mahasiswa PERHUMAS Muda Yogyakarta merupakan hasil dari interaksi 

kompleks antara competence dan relatedness. Mereka merasa perlu untuk 

membuktikan kompetensi mereka dan mendapatkan pengakuan dari orang 

lain, sementara juga menginginkan hubungan sosial yang kuat dan 

keterhubungan dengan individu lain. Dalam upaya untuk memenuhi kedua 

kebutuhan ini, mereka menggunakan media sosial sebagai sarana untuk 

mengendalikan ekspresi diri mereka, berpartisipasi dalam aktivitas yang 

sedang tren, dan menciptakan panggung pertunjukan sendiri.  

Meskipun perilaku FoMO yang mereka rasakan menghasilkan 

perasaan tertinggal, tidak percaya diri, dan sebagainya, namun mereka dapat 

memanfaatkan FoMO sebagai motivasi untuk menjadi lebih baik, dan 
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autonomy pada mahasiswa FOMO merupakan perpaduan antara dorongan 

untuk meraih keunggulan pribadi dan keinginan untuk terhubung dengan 

orang lain. 

B. Saran 

Dalam penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyadari bahwa 

masih terdapat kekurangan dan kelemahan. Akan tetapi hal tersebut dapat 

menjadi pembelajaran bagi peneliti sendiri dan juga peneliti selanjutnya 

yang akan membahas topik serupa. Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, peneliti memberikan beberapa saran terkait motivasi perilaku 

FoMO, yaitu: 

1. Bagi mahasiswa yang mengalami FoMO, peneliti berharap mahasiswa 

dapat membangun kesadaran diri yang kuat, menetapkan prioritas 

yang jelas, mengatur waktu dan penggunaan internet dengan bijak, 

serta mengembangkan relasi yang baik di dunia digital maupun nyata. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan pengembangan lebih 

terkait perilaku Fear of Missing Out baik di lingkup remaja, anak-

anak ataupun dewasa, dan dapat menggunakan metode penelitian 

lainnya. 
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